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ABSTRAK

SYAIFUL FAJAR, NIM: 2108201071, “KEWAJIBAN PEMBINAAN ORANG
TUA TERHADAP ANAK DALAM MEMBANGUN KELUARGA HARMONIS
PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM” ( Studi kasus di Desa

Danawinangun Kec. Klangenan Kab. Cirebon)

Orangtua memiliki banyak cara dalam memberikan pembinaan kepada
anak, baik dengan memberikan pendidikan formal, pendidikan nonformal,
maupun pendidikan informal. Sebagai tempat pertama dalam memberikan
pendidikan, orangtua seharusnya memberikan contoh yang baik karena anak
sifatnya imitasi yaitu berperilaku sesuai apa yang mereka lihat dan mendengar di
lingkungannya. Anak akan mudah menirukan apa yang dilakukan oleh
orangtuanya. Kehidupan anak sangat bergantung pada apa-apa yang diberikan
kepada anak itulah yang menjadi anak itu sesuai apa yang didapatkan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah bagaimana kewajiban
pembinaan orang tua terhadap anak dalam membangun keluarga harmonis?
Kemudian mencari apa faktor kendala pembinaan orang tua terhadap anak dalam
membangun keluarga harmonis? Lalu ingin mencari tau bagaimana kewajiban
pembinaan orang tua terhadap anak ditinjau menurut hukum Islam?. Untuk
memperoleh jawaban dari pertanyaan tersebut penyusun menggunakan penelitian
lapangan dengan data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi yang
kemudian di analisis menggunakan metode kualitatif dianalisis menggunakan
pendekatan Empiris dan Normatif, Pendekatan ini berupaya memahami fenomena
berdasarkan dua dimensi, fakta yang bisa diobservasi empiris dan nilai-nilai atau
norma yang ideal normatif.

Dan hasil penelitia dapat disimpulkan bahwa pembinaan orang tua
terhadap anak di Desa Danawinangun tidak sesuai dengan pembinaan orang tua
terhadap anak perspektif hukum keluarga Islam, karena pertama, Terdapat dua
jenis pola pembinaan orang tua terhadap anak yaitu pola pembinaan permisif dan
pola pembinaan otoriter, Kedua, terdapat beberapa faktor kendala pembinaan
orang tua terhadap anak di desa danawinangun yaitu faktor kesibukan orang tua,
faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor rendahnya pendidikan. Ketiga, dalam
hukum keluarga islam membangun keluarga harmonis ketenangan dan
ketentraman situasi dalam keluarga harus senantiasa diciptakan guna membantu
perkembangan anak.

Kata kunci: pembinaan, Orang tua, Anak



ABSTRACT

SYAIFUL FAJAR, NIM: 2108201071, “PARENTAL GUIDANCE
OBLIGATIONS TOWARDS CHILDREN IN BUILDING A HARMONIOUS
FAMILY FROM THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC FAMILY LAW’’( Studi kasus

di Desa Danawinangun Kec. Klangenan Kab. Cirebon)

Parents have many ways to provide education to children, either by
providing formal education, non-formal education, or informal education. As the
first place in providing education, parents should provide a good example
because children are imitative in nature, namely behaving according to what they
see and hear in their environment. Children will easily imitate what their parents
do. A child's life is very dependent on what is given to the child, that is what the
child becomes according to what is obtained

The author is interested in discussing the problem of how is the obligation
of parental guidance for children in building a harmonious family? Then find out
what are the factors that hinder parental guidance for children in building a
harmonious family? Then want to find out how is the obligation of parental
guidance for children reviewed according to Islamic law? To obtain answers to
these questions, the author uses field research with data collected through
interviews, observations which are then analyzed using qualitative methods
analyzed using the Empirical and Normative approaches. This approach seeks to
understand phenomena based on two dimensions, facts that can be observed
empirically and ideal normative values or norms.

And the results of the research conducted by the author in Danawinangun
Village can be concluded that parental guidance for children in Danawinangun
Village is not in accordance with parental guidance for children from the
perspective of Islamic family law, because first, there are two types of parental
guidance patterns for children, namely permissive guidance patterns and
authoritarian guidance patterns, Second, there are several factors that hinder
parental guidance for children in Danawinangun Village, namely the busyness of
parents, economic factors, environmental factors, and low education factors.
Third, in Islamic family law, building a harmonious family, peace and tranquility
of the family situation must always be created to help children's development.

Keywords: guidance, Parents, Children
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b//U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
T Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
= Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
A Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

XV



J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

a Fa f ef

S Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

g Nun n en

B) Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah ¢ apostrof

< Ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

(8 Fathah danya | ai adanu

"3 Fathah dan wau | au adanu

Contoh:
kataba

- fa'ala
suila
kaifa

- Js»a haula

\ \ \ N
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J&8  qala
- A) rama
- d& qila
- J5%  yaqilu

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JikWimy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $55d &8sl al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
S EUIA talhah
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D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 0% nazzala
-5 al-birr

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JA5 ar-rajulu

- &bl al-galamu

- Gl asy-syamsu

S E al-jalalu
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

o ME ta’khuzu

- [zdsyai’un
- &3l an-nau’u
- inna

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
G\ [ =GV i g Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Blios 5 lae Al oy Bismillahi majreha wa mursaha

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- Gl G a2l Alhamdu lillzhi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- EaD e W Alladhu gaftirun rahtm
- ke 53V 4 Lillahi  al-amru  jamt an/Lillahil-amru
jamT an
I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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